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PENDAHULUAN 
 

Niat berinvestasi mulai bertumbuh di kalangan anak muda. Mereka mencari tahu dan mulai 
berinvestasi. Generasi muda millennial yang diasumsikan boros, tidak bisa mengelola 
keuangannya dengan baik, gemar belanja online, jalan-jalan, wisata kuliner, minum kopi, dan 
gonta-ganti gadget, ternyata juga memikirkan investasi. Muncul fenomena dari The Harris Poll 
tahun 2018, bahwa 92% dari millennial sudah suka menabung. Bahkan satu per tiga di antaranya 
sudah melakukan investasi di luar rencana pensiun yang akan disiapkan. 70% dari millennial sudah 
mengetahui cara berinvestasi. 
 
Pertumbuhan investor di pasar modal Indonesia dinilai cukup baik. Namun apabila dibandingkan 
dengan negara lain, animo masyarakat di Indonesia untuk untuk berinvestasi terbilang masih 
cukup rendah, yaitu berjumlah hanya sekitar 0,15% penduduk Indonesia, sedangkan penduduk 
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Abstract: This study aims to analyze the knowledge of our 
young generation about how much they know about 
investing. So that young Indonesians can pay attention to 
aspects of financial literacy for investors, so they can 
minimize financial stress from the investor side, and also 
improve financial well being from the investor side. This 
research is a quantitative study using a sample of 200 
respondents and processed using the SPSS AMOS program. 
The results of this study are related to helping the younger 
generation or investors in making decisions to avoid risk. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengetahuan generasi muda kita tentang seberapa jauh 
pengetahuan mereka tentang investasi. Agar masyarakat 
muda indonesia dapat memperhatikan aspek financial 
literacy pada investor, sehingga dapat lebih meminimalisir 
finansial stress dari sisi investor, dan juga meningkatkan 
finansial wellbeing dari sisi Investor. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif menggunakan sampel dari 200 
responden dan diolah menggunakan program SPSS AMOS. 
Hasilnya penelitian ini berkaitan dengan membantu generasi 
muda atau investor dalam membuat keputusan untuk 
menghindari risiko. 
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Malaysia berjumlah sekitar 15%, Singapura 30% dan Australia 30 %. Investor dari Gen Z dan Gen 
Y atau dikenal dengan sebutan generasi millenial semakin gencar membeli saham dan reksa dana. 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Latar belakang teoritis 
Beberapa teori yang menjelaskan motivasi dan produktivitas karyawan ditemukan relevan dalam 
membangun dasar untuk penelitian ini. Penjelasan singkat tentang teori-teori ini dan asumsi yang 
mendasarinya disajikan di bawah ini. 
 
Teori hierarki kebutuhan Maslow 
Teori hierarki kebutuhan Maslow menjelaskan motivasi dalam hal lima kebutuhan dasar individu 
yaitu, psikologis, keamanan, sosial, harga diri dan aktualisasi diri (Maslow, 1943). Maslow 
berpendapat bahwa perilaku individu akan dipengaruhi oleh tekanan internal yang diciptakan 
dalam memenuhi kebutuhan dasar tersebut. 
Menurut prinsip perkembangannya, kebutuhan individu mengikuti urutan hierarkis, yaitu 
pemenuhan tingkat kebutuhan yang lebih rendah adalah penting sebelum pindah ke tingkat yang 
lebih tinggi. Kesejahteraan finansial seseorang berada pada dua tingkat terendah – psikologis dan 
keamanan. Menurut teori Maslow, motivasi individu untuk mencapai tingkat kebutuhan yang lebih 
tinggi adalah keamanan akan tergantung pada tingkat pendapatannya dan manajemen yang efektif 
untuk mencapai tujuan jangka panjang dan jangka pendek. 
Teori modern tentang kesejahteraan karyawan mengusulkan perpanjangan tanggung jawab 
majikan untuk memenuhi kebutuhan karyawan (Nielsen et al., 2017). Selain memberikan gaji 
kepada karyawan, pengusaha memiliki tanggung jawab tambahan untuk mendidik karyawan 
mereka dalam mengelola sumber daya keuangan mereka secara efektif. 
tidak adanya mekanisme pendukung seperti itu, tingkat stres karyawan meningkat yang mengarah 
pada produktivitas yang rendah. Kesejahteraan karyawan sangat penting untuk keberhasilan setiap 
perusahaan (Page dan Vella-Brodrick, 2009). 
 
Teori siklus hidup. 
Menurut teori siklus hidup, konsumsi individu tergantung pada pendapatan yang diharapkan, 
selain pendapatan saat ini (Modigliani dan Brumberg, 1954). Modigliani lebih lanjut memperluas 
teori ini untuk menjelaskan bagaimana konsumsi dan tabungan bergantung pada posisi individu 
dalam siklus hidup (Modigliani, 1980). Menurut teori ini, pekerja muda yang memasuki dunia 
kerja akan memiliki konsumsi yang rendah dan tingkat tabungan yang rendah (atau mungkin 
negatif). Ketika pendapatan meningkat selama tahun-tahun paruh baya, tingkat konsumsi dan 
tabungan meningkat. Pola ini berlanjut sampai pensiun ketika konsumsi menurun selama periode 
pendapatan rendah. Pensiun juga terkait dengan tingkat tabungan negatif. Siklus pendapatan ini 
selama siklus hidup individu mengharuskan membangun tabungan yang memadai selama periode 
pendapatan tinggi untuk mempertahankan gaya hidup pasca pensiun. Hal ini relevan terutama bagi 
pekerja karena mereka mempertahankan gaya hidup yang tinggi selama tahun-tahun kerja mereka 
dan kehilangan pendapatan pensiun setelah pensiun. Selain itu, untuk menjadi ekonomi yang 
berkembang, biaya hidup terus meningkat seiring waktu. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak 
untuk mendidik karyawan untuk merencanakan dan mengelola sumber daya keuangan. Teori 
siklus hidup mengusulkan literasi keuangan yang dapat mengarah pada peningkatan perilaku 
keuangan dan tekanan keuangan yang lebih rendah bagi karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa 
ketiga faktor tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan finansial karyawan 
(Agarwal et al., 2015; Br€uggen et al., 2017; Osman et al., 2018). 
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Kesejahteraan finansial pribadi dan produktivitas kerja pekerja. Menurut model konseptual ini, 
karakteristik demografis individu, yaitu jenis kelamin, usia, pendapatan, jumlah tanggungan dan 
pendidikan mempengaruhi kesejahteraan finansial (Joo, 1998; Joo dan Grable, 2004). Model ini 
juga memperkuat pentingnya literasi keuangan dan perilaku dalam menentukan kesejahteraan 
finansial. Literasi keuangan terkait dengan pengetahuan tentang produk dan pasar keuangan. 
Perilaku keuangan menunjukkan apakah individu mengikuti pola perilaku yang diinginkan yang 
direkomendasikan sebagai praktik terbaik. Ini biasanya termasuk mempertahankan tingkat utang 
yang moderat, membayar tagihan, memiliki dana darurat, dll. 
 
Para peneliti telah menghubungkan perilaku keuangan yang positif dengan literasi keuangan 
(Sayinzoga et al., 2016; Sevim et al., 2012). Selain literasi dan perilaku, model tersebut 
memperkenalkan konsep tekanan keuangan yang disebabkan oleh peristiwa siklus hidup, terkait 
pekerjaan, atau situasi keuangan lain yang tidak menguntungkan. Besarnya tekanan keuangan akan 
dipengaruhi secara negatif oleh kurangnya pengetahuan keuangan individu, perilaku keuangan 
yang tidak diinginkan dan faktor demografis. Stres finansial juga terbukti memiliki dampak negatif 
yang signifikan terhadap kesejahteraan finansial. Joo berargumen bahwa karyawan yang tertekan 
secara finansial akan lebih tidak puas dengan 
gaji mereka dan memiliki tingkat produktivitas yang lebih rendah. 
 
Model konseptual Joo memberikan dukungan teoretis yang memadai untuk memasukkan 
karakteristik demografis dalam pemodelan kesejahteraan finansial. Berdasarkan teori-teori di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap kesejahteraan finansial karyawan. Secara khusus, ia mencoba menjawab pertanyaan 
terkait “apakah dampak literasi keuangan, perilaku, dan stres pada kesejahteraan bergantung pada 
faktor demografis individu?” Hasil penelitian ini akan membantu pengusaha merancang program 
kesejahteraan keuangan yang disesuaikan untuk karyawan mereka berdasarkan karakteristik 
demografis mereka. 
 
Faktor-faktor Penentu Kesejahteraan Finansial 
Kesejahteraan finansial adalah konstruksi multidimensi yang kompleks secara konseptual 
berdasarkan berbagai indikator objektif dan subjektif (Joo, 2008; Sayinzoga et al., 2016; Sevim et 
al., 2012). Studi empiris awal tentang kesejahteraan finansial berfokus pada indikator objektif 
seperti tingkat pendapatan, utang, tabungan, dan aset (Rutherford dan Fox, 2010). Namun, 
penelitian terbaru telah menyoroti pentingnya ukuran subjektif dalam menilai kesejahteraan 
finansial individu (Delafrooz dan Paim, 2011). Faktor-faktor ini termasuk kemampuan yang 
dirasakan untuk memenuhi pengeluaran, kepuasan dengan kondisi keuangan seseorang, stres 
tentang hutang dan kemampuan yang dirasakan untuk mengelola hutang dan tabungan. Para 
peneliti setuju bahwa faktor subjektif menjelaskan tekanan atau kepuasan finansial individu, yang 
sulit dicapai dengan menggunakan ukuran objektif saja (Diener et al., 2008; Gerrans et al., 2014). 
 
Pendekatan yang berbeda untuk memahami faktor-faktor yang mengarah pada kesejahteraan 
finansial berdasarkan ciri-ciri perilaku individu (Rutherford dan Fox, 2010; Yin-Fah et al., 2010). 
Garis penelitian ini mencakup perilaku keuangan seperti memahami produk, sikap terhadap 
tabungan dan proses yang diikuti untuk mengelola sumber daya keuangan. Kondisi keuangan yang 
sehat didefinisikan sebagai kondisi dengan utang yang rendah, tabungan aktif dan perencanaan 
pensiun. Dikatakan bahwa ketidakmampuan mengelola keuangan merugikan dan berkontribusi 
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pada tekanan keuangan (Garman dan Forgue, 2014). Studi empiris juga menunjukkan bahwa 
mempraktikkan perilaku keuangan positif mengarah pada kepuasan yang lebih besar dari situasi 
keuangan (Joo dan Grable, 2004; Kim et al., 2003). 
 
Penelitian selanjutnya telah menggabungkan literasi keuangan dan perilaku keuangan untuk 
mempelajari kesejahteraan finansial individu yang mencakup geografi dan tahapan siklus hidup 
(Kempson et al., 2005; Sabri et al., 2008; Sabri dan Juen, 2014). Para peneliti telah menunjukkan 
ketergantungan perilaku keuangan pada literasi keuangan dalam keuangan pribadi (Courchane dan 
Zorn, 2005; Kempson et al., 2005). Ada konsensus umum tentang pengaruh positif pengetahuan 
keuangan terhadap perilaku keuangan yang lebih baik, mis. perencanaan ke depan untuk pensiun 
(Lusardi dan Mitchell, 2007), berinvestasi di pasar saham (Christelis et al., 2010), diversifikasi 
investasi (Abreu dan Mendes, 2010) dan mengumpulkan kekayaan (Stango dan Zinman, 2009). 
Studi empiris telah menunjukkan literasi keuangan terkait dengan kemungkinan penundaan 
pembayaran hipotek yang lebih rendah (Fornero et al., 2011) dan tingkat kenakalan yang lebih 
rendah (Agarwal et al., 2015). Juga telah dilaporkan bahwa rumah tangga dengan skor rendah 
dalam literasi keuangan lebih mungkin menghadapi kesulitan dalam membayar kembali pinjaman 
mereka (Disney dan Gathergood, 2011). Sabri dan Juen mendukung temuan sebelumnya dan 
berpendapat bahwa kurangnya pengetahuan keuangan, membatasi praktik keuangan dan 
karenanya, dapat menyebabkan masalah keuangan sehingga menurunkan kesejahteraan keuangan 
(Sabri dan Juen, 2014). 
 
Kesepakatan umum di antara para peneliti adalah bahwa pengetahuan keuangan individu dan 
perilaku keuangan yang sehat mengarah pada kepuasan finansial, sedangkan kurangnya itu 
mengarah pada tekanan finansial (Joo dan Grable, 2004). Stres finansial mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis individu, kualitas hidup dan produktivitas kerja (Kim et al., 2003). 
Sementara tingkat stres keuangan yang lebih rendah dapat memberikan motivasi untuk 
meningkatkan produktivitas, tingkat yang lebih tinggi dapat merusak kesejahteraan individu. 
Garman berpendapat bahwa pendidikan keuangan dapat membantu meningkatkan tingkat stres 
keuangan pekerja (Garman et al., 1999). 
 
Berdasarkan literatur yang ada, hipotesis berikut diusulkan untuk menghubungkan literasi 
keuangan, perilaku keuangan, tekanan keuangan dan kesejahteraan finansial. 
H1. Financial literacy memiliki dampak positif pada Financial wellbeing 
H2. Financial behaviour memiliki dampak positif pada Financial wellbeing 
H3. Financial stress memiliki dampak negatif pada Financial wellbeing 
H4. Financial literacy berdampak positif terhadap Financial behaviour 
H5. Financial literacy memiliki dampak negatif pada Financial stress 
H6. Financial behaviour memiliki dampak negatif pada Financial stress 
H1.1. Financial behaviour dan financial stress memiliki peran mediasi dalam hubungan antara 
financial literacy dan financial behaviour. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Pengumpulan data 
  Survei ini akan digunakan sebagai metode survei online untuk mengumpulkan data 
populasi investor pasar saham Indonesia. Survei ini berfokus pada konsumen yang berinvestasi 
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pada perusahaan di pasar saham. Responden berasal dari sekelompok investor yang disewa oleh 
tim peneliti Indonesia untuk berpartisipasi dalam survei. Pertama, peserta diberitahu tentang 
penelitian dan diberikan definisi istilah penting (misalnya, literasi keuangan dan perilaku 
keuangan). Peserta kemudian menawarkan perusahaan yang dinominasikan oleh Bursa Efek 
Indonesia. Sebanyak 200 tanggapan yang valid dikumpulkan dan digunakan untuk analisis data.  
Pengukuran 
  Kuesioner mengevaluasi variabel survei dalam tiga bagian: (1) informasi demografis, (2) 
persepsi investor tentang literatur keuangan, dan (3) persepsi investor tentang tekanan keuangan, 
perilaku keuangan, dan kesejahteraan finansial. Itu terdiri dari serangkaian pertanyaan. Semua 
pengukuran telah diadaptasi dari skala yang ada dan reliabilitas serta validitasnya telah 
dikonfirmasi dalam penelitian sebelumnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
diadopsi dari beberapa penelitian sebelumnya di bidang ini (Parcia dan Estimo, 2017; Yong dan 
Tan, 2017). 
Metode analisis data 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model 
(SEM). SEM dapat mengukur indikator-indikator dalam variable tersebut dan juga dapat mengatur 
hubungan antar variable secara bersamaan. SEM berbasis pada analisis covarians sehingga 
memberikan matriks covarians yang lebih akurat (Hair et al., 2010). Program yang digunakan 
adalah AMOS 22 dan SPSS 23.0. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Sample Responden 
 Sample yang diperoleh dengan jawaban yang valid dan lengkap adalah 200 dari 350 
kuesioner yang di sebar. Mayoritas responden adalah berjenis kelamin laki – laki (54,0%), Usia 
20 – 30 Tahun (74,0%), Bekerja sebagai karyawan Swasta (53,0%), dan memiliki penghasilan 
sebesar < Rp. 5.000.000,- (38,5%). 
 
Analisis Data 
 Analisis data yang pertama kali di lakukan adalah uji instrumen, dimana dalam uji ini 
menggunakan ketentuan validitas melihat factor loading dari masing masing indikator dengan 
jumlah responden sebanyak 200 orang maka Cut off Factor loading sebesar 0,40  (Hair et al., 
2010). Dan untuk pengujian instrumen reliabilitas, menggunakan cut off cronbach Alpha sebesar 
0,60 (Sekaran & Bougie, 2016). Studi saat ini menggunakan alat penelitian yang disesuaikan untuk 
mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi Financial Wellbeing. Instrumen saat ini adalah 40 
item (10 item per konstruk) peserta diminta untuk menunjukkan skala lima poin (1-sangat tidak 
setuju, 5-sangat setuju) berdasarkan tingkat persetujuan mereka. Konstruk dan indikator penelitian 
disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel.1  
Uji Validitas & Reliabilitas 

Variable Factor Loading Cronbach α 
Financial Stress  0,926 
FS1 0,758  
FS2 0,810  
FS3 0,805  
FS4 0,727  
FS5 0,674  
FS6 0,794  
FS7 0,807  
FS8 0,770  
FS9 0,832  
FS10 0,793  
Financial Well-being  0,966 
FW1 0,860  
FW2 0,830  
FW3 0,853  
FW4 0,949  
FW5 0,882  
FW6 0,885  
FW7 0,922  
FW8 0,852  
FW9 0,886  
FW10 0,879  
Financial Literature  0,959 
FL1 0,825  
FL2 0,892  
FL3 0,830  
FL4 0,882  
FL5 0,849  
FL6 0,842  
FL7 0,861  
FL8 0,895  
FL9 0,855  
FL10 0,847  
Financial Behavior  0,955 
FB1 0,883  
FB2 0,798  
FB3 0,877  
FB4 0,918  
FB5 0,864  
FB6 0,922  
FB7 0,781  
FB8 0,867  
FB9 0,844  
FB10 0,701  

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh item indikator dalam ke empat 
variabel valid, karena memiliki nilai > 0,40 (Hair et al., 2010). Selain itu seluruh variabel dalam 
penelitian ini memiliki nilai cronbach alpha > 0,60 sehingga dapat di simpulkan bahwa seluruh 



ISSN 2356-3966   E-ISSN: 2621-2331        B.Novangelo, M.F.Adinata, H.S. Lestari, F.M. Leon.    Karakteristik Demografis… 
 

    JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI 
                                                                                        VOL. 9 NO. 1 JANUARI-APRIL 2022, Hal. 243-255 
249 

indikator dalam ke empat variabel ini reliable (Sekaran & Bougie, 2016). Setelah menguji 
instrumen dari sisi validitas dan reliabilitasnya, analisis data selanjutnya adalah Goodness of fit 
karena penelitian ini menggunakan metode SEM, sehingga untuk melihat kesesuaian model dan 
agar dapat melanjutkan ke analisis hipotesis testingm sebaiknya melihat uji kesesuaian model 
terlebih dahulu di tabel 2. 

Tabel 2. 
Goodness of fit 

Goodness Of Fit Index Criteri
a 

Value Conclusion 

Chisquare Close to 
0 

3461,3 Poor 

Probability ≥.05 .000 Poor 
GFI ≥.90 0,561 Poor 

AGFI ≥.90 0,492 Poor 
NFI ≥.90 0,711 Poor 
IFI ≥.90 0,756 Poor 
TLI ≥.90 0,729 Poor 
CFI ≥.90 0,754 Poor 

RMR ≤.10 0,051 Good 
RMSEA ≤.10 0,140 Marginal 

CMIN/DF 1,00 - 5, 
00 

4,889 Good 

 
 Berdasarkan hasil analisis tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa untuk RMR = 0,051 < 
0,1, dan CMIN/DF = 4,889 bernilai good fit, sementara untuk RMSEA = 0,140 bernilai Marginal 
fit karena hasilnya mendekati ketentuan ≤0,10 (Hair et al., 2010). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model penelitian ini dapat di lanjut ke hipotesis testing. 

 

 
Gambar 1 Model SEM hasil Penelitian dengan angka 
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Uji Hipotesis 

Tabel.3 
Uji Hipotesis 

  
Hypothesis Standardize

d Estimate 
Probability Conclusion 

H1. Financial literacy berpengaruh positif 
pada financial wellbeing 

1,435 0,000 Accepted 

H2. Financial behaviour berpengaruh positif 
pada financial wellbeing 

-0,642 0,015 Not Accepted 

H3. Financial stress berpengaruh negatif pada 
financial wellbeing 

-0,247 0,000 Accepted 

H4. Financial literacy berpengaruh positif 
pada financial behaviour 

0,981 0,000 Accepted 

H5. Financial literacy berpengaruh negatif 
pada financial stress 

-0,642 0,000 Accepted 

H6. Financial behaviour berpengaruh negatif 
pada financial stress 

0,261 0,637 Not Accepted 

 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 6 hipotesis, hanya ada 2 hipotesis 
yang ditolak yaitu H2 (P < 0,05; ß = -0,642) H6 (P > 0,05; ß = 0,261). Sementara untuk dampak 
financial literacy terhadap Financial Well-being (P < 0,05; ß = 1,435), Financial Stress ((P < 0,05; 
ß = -0,642), Financial Behaviour (P < 0,05; ß = 0,981) Hipotesis tersebut diterima. Sementara 
untuk faktor yang mempengaruhi Financial Well-being, Financial Stress (P < 0,05; ß = -0,247).  
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa. Financial literacy berpengaruh positif pada 
financial wellbeing, Financial stress berpengaruh negatif pada financial wellbeing, Financial 
stress berpengaruh negatif pada financial wellbeing, Financial literacy berpengaruh positif pada 
financial behaviour, Financial literacy berpengaruh negatif pada financial stress. Sementara untuk 
Financial behaviour tidak memiliki pengaruh negatif pada financial stress, dan Financial 
behaviour tidak berpengaruh positif pada financial wellbeing 

 
 
Implikasi  

Berdasarkan hasil analisis diatas, Sebaiknya Management perusahaan pialang di bursa efek 
indonesia memperhatikan aspek literacy keuangan pada investor, agar dapat lebih meminimalisir 
finansial stress dari sisi investor, dan meningkatkan finansial well being dari sisi Investor 
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Keterbatasan Dan Saran  
Keterbatasan study ini terkait jumlah responden yang hanya tersebar dalam satu lingkup 
universitas dan juga minimnya waktu dalam sebaran korespondensi. Sebaran korespondensi 
kurang variatif dari sisi lini pekerjaan. Pembelajaran lebih lanjut dapat fokus pada faktor-faktor 
spesifik yang mempengaruhi kesejahteraan finansial. Dimasa depan penelitian lebih berfokus pada 
lini kerja tertentu dan dalam skala yang lebih luas. 
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